.mjhtary capabjhty M:htazy capab;!;t_u :
_._.IS fhe abjhty to achreve a specnﬁed_

2 _' : warilme objecrrves MORS (mn‘:tax;u operations

i research soc;ety} menyebutkan capabmty
al:uhty EX outcomes “Force structure means
_the numbers, s;ze and composmon of the
) um_t_s_._t_hat.compqses the 1.5, defense forces,
eg dfudéiréné, :'sh:'ps, airwings. Force struciure
: is. bné_ of three elements of force posture,
the cther two being location and readiness.
' (Me_rho.d For Conducting Military Operational
Analysis, MORS, LM, 2007, hal, 242).

1. Pendahuluan

:_ 'Boléh jadi isu yang paling penting da-
lah péhgambilan keputusan di tingkat De-
partemen/ pemilik instrumen kekuatan nasio-
nal aéalah menentukan struktur kekuatan
naszonalnya {mstrumen kekuatan nasional).
Struktur kekuatan adalah satu dar tiga ele-
men postur kekuatan. Siruktur kekuatan
nasional adalah sejumlah aset atau peranghat
vang didayagunakars mendukung strategi

instrumen kekuatan nasional.

Strategi-strategi  kekuatan  nasional
digunakan menjamin lercapainva tujuan
mrdegi-heammnreresicnek-leini-bagi-B

mudlan menghltung

onsekuen51

"yang bxasanya berupa mu!tx—years fon:e g
pIanmng Bukarz dxbahk menjadl pertanyaan 5
4 berapa anggaran yang ada (budget onented)
..'baru l(emudlan dxhﬁung berapa e]emen ke- -

_'lmatan yang akan terbangw"i, : terpehhara"

'aiau modermsam (one—year pIannmg yang'

cenderung menggampangkan bahwa untuk
tahun clepan mempakan urusan anggaran

tahun mendatang}

Kaaena fiu analis postur kekuatan mili=

fer dltugask_an {kalikulus) merentukan kom= .

posisi_ elemen kekuatan  militer . nasional
vang terbaik  {composing amnix-best) | yang
bisa .dihadapkan dengan sistemy  ancaman
vang terkuat dan paling mungkin muncul.
Kemunculan ancaman vang lebih lemah dan
peluangnya lebih kecil (af other missions——-
lesser included), dapat dicakup oleh kekuatan
yang sudah ada dan terbaik its. Pengertian
terbaik tidak selalu berarti jumiah elemen ke~

kuatan minimum, bahkan maksimum,

Arti minimum lebih diartikarr  kepada
jumlah vang “pas” (optimal, pen), atau dapat
diartikan semisal jumlah pembawa sistem
senjatanya sedilit {platform), akan tetapi daya
pukuinya sangat efekiif (pas vice versa dengan

efeldivitas). Efektif pun akan dipertanyakan

biaQ:a T

. :anggarannya

clengan konsel&uensn tmgka kehdakpasnannya
menjadl sangal tmggz sekah Metoda da

anaixsxs .yang dzgunakan tsdak é:maksudkan'

' untul-: mempersuht proses §<aiku1us eiemen_j_
: hekuatan yang d;buiuhkan, ]ustru dlgunakan:'
.--sebagal pertanggung;awaban mora] kepadaé o
'-rakyat Yaatu berapa sebenarnya kekuatanj . :_ ’

vang dlbuiuh an dan tenlu saja konselwensi '

vang . optimum, : “berbasiskan . pada harga'__

* efektivitas dan blaya._ Bahwa anggaran fi- : .

dak ci_.ikup,_ : tic_iak perlu _.dipermasaiah%a_ﬁ,':_ B
bukankah konsep mﬁfﬁ—years force planning -

bisa membantu mergawabnya 7

2. Anaixsas Kekuatan Instrumen
Nas:onal i

Ana[ysxs in Defense Planning......... se
paratJon of 2 whole info its components parts.
and exammatron_ of the elements and their
relations. {Defense Resources Management
Institute, 2005).7 Pernyajaan tersebut da-
pat digunakan bagi kepentingan instrumen
kekustan nasional lainnya, bukan hanya
domain kekuatan militer nasional {defenise
planning). Sama halnya dengan  konsep
Strategt ke Tugas, rasionalisast kalkulus pos-

tur {insirumen) kekuatan nasional diawali

partemen Pertahanan adalah menentukan
postur kekuatan militer nasionalnya, feknisnya
adalah elemen kekvatan (force elements).
Yang pada akhirmya akan mendukung stra-
tegi militer nasional dan berakhiv pada tu-
juan strategi keamanan nasional dan tujuan

kepentingan nasional.

Bagaimana melakukan kalkulus elemen
kekuatan sebagai bagian dari struktur he-
kuatan? Sangat logis kalau berpikir seperti
menentukan ferlebih dahulu besarnya elemen

kekuatannya (program oriented), baru ke-

GUARTERDETH

dihadapkan feaiure fistk ancaman vang

seperi apa? Kalau menyangkut  besar
keciinya biava yang digunakan, maka konsep
rasio efektivitas dan blaya akan muncul. Kon~
sep rasio ini membutuhkan model ukuran
efektivitas (measures of effectiveness) dan
model beava (cost model). Pertanyaan se—
perii ini akan terus berlanjut dan menjadi

beban fanggung jawab para analis.

Misi militer gabungan dewasa ini terus
menerus berubah dihadapkan dengan feature

ancarnan vang lebih berperilaku asimetrik

9

dari kepentingan nasional sampai dengan
strategi-strategi nasional (strategi instrumen
kekuatan nasional) veng berkaitan erat
dengan tanggung jawabnya guna merdukung

. . 3
strategi keamanan nasional.

Definisi  kebiiakan  (policy) keamanan
nasional lebth populer di lingkungan non
militer dibandingkan definisi strategi ke~
amanan nasional  {national security sira~
tegy),q vang lebih laris manis di lingkungan
militer. Kruger mengatakan bahwa kegiatan
keamanan

menempa  (forging) kebijakan
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Sehmgga dldapatkan solusf_ -




pen) clan aset }\nhs lau'm ;a

- -'_l\ebx)al\an ixeamanan namonalnva

ngez melanjutl\an,
. kn’us tersabut peJ u duabarkan dalam sejumlah
g _pe_r_iany_aar_; kundi, sebagai media memudahkan
) melac_ék_ kéabsahan _is_ﬁ i_ersébut. Pertanyzaan
-kuhc_i ini selaju menjadi 1su ia_érdebatan hangat
.dalanﬁ ?e?eﬁéaﬁéan kegiatan dan konsekuensi
' -anggarannya {catatan. dua :a}asan fersebut
dan séjﬁhﬂah penfaﬁyaaﬁ'kuncf dapat diadopsi
sebagal cara untuk melacak {routing) proses
pembangunan  postur  kekuatan  sirategi
keluatan nasionalnva, pen). Proses ini akan
sangat membantu masing-masing instrumen
untuk  membangun elemen kekuatan yang
akan, d)bangun apalagx menggunakan kon-
sep Sirategl ke Tugas untuk menemul\an
program, ke_gzatan dan proyek vang harus
dik_er]‘élkan per tahun, bahkan sampai dengan

fima tahunan,

Beberapa pertanyaan kunci tersebut, per-
tama bagaimana {cara) pemerintah Amerika
Serikat dapat menciptakan strategi keamanan
nasional vang terbaik (best created national

security strategy/policy) veng dapat dijadikan

1 :noml :egaona] atau yang 1ebih_.

"'.-Keempat bagazmana ixebuakan

: _Sirategl
Ledua i;omponen ;

po_stur

.mentransformasikan

.imgkungan' negara sahabat atau ahansx .(.eko—_':.

Eyang Lenbaxh_ uiamanya dengan negara lam_' :

i '(yang sonng i)erbentwan) sepem Rus;a dan__
_.Cma, menghadapi tirani dan 2erorzsme cli

S : . Tamur tengah dan sel-utam /el
.'dnkaltkan duimngannya terhadap strateg&/ :

Kelzma, baga:mana_ mempromosxixan

ekorzcjmi “yang - mengumungkan-

:Keenam bagalmana mempeﬁa)am l{alku

]\_e_kuatan militer ;1_a51onal untuk
ﬁz‘_éndukux_ig_' strategi militer nasional dengan
cara yang sangét efektif? Ketujuh, bagaimana
kekuatan  militernya
dalam abad-informasi?

. Kedelapén bagaimana mengorgarisir
lebih

B
ekspeditionari.

uwang  kekuatan  deratnya effisien

menghadapi  peperangan
Kesenbilan, bagaimana upaya menanagung
bebar: pengadaan yang sangat penting dalam
Angkatan  Laut dan

Udara sehingga tercipta efisiensi program?

rangka ‘modernisasi

Kesepuluh, bagaimana membuat suatu prio-
ritas datam suatu kegiatan, program suatu
proyek.

Garisbawahi pertanyaan kunct kesembilan,
sebenarnya menawarkan lonsep  efisiensi
melali teknik kuantitatif vang disebut rasio
efektivitas per blava. Sedangkan pertanyaan
kunci kesepuluh  benar-benar merupakan
cerminan disiplin alokasi sumber dana, antara

fain dengan mengounakan konsen multi—vear

e=ar %agl'?-".' yang lebzh mural
lua: negen_ " Per
_kanchda 1su ana1151s l{obuakan { pohcy anaIys;s).-

-Pmses pemlklran Laikulus - elemen sem A,

: e[eLt:wias pzogwm chsertau Lonsekuens: blaya'

nyd:m imnm tercebut memp'k .

instrumen - kekuatan “nasional -

‘akan memberikan  sumbangan telcxptar: ,ra -

orkestrasi strategi-strategi nasional dengan .
irama serla lagu “kepentingan nasional’.
Gambar i bawah ini, iebih tepat dlgunakan '
uniuk membangun strukiur kekuatan militer,
Meskipun rasionalisasinya dapat digunakan
unfuk  membangun - elemen dan  shrukhur
keltwatan  nasicnal

kekuatary  instrumen

lainnya.

Perhatikan  blok  terciptanya sliené:ﬁo_
yang
petunjuk

telah  mendapatkan masukan  dari
pemerintah, parlemen dan  big
Untuk

oleh

boss  masing-masing  instrumen.

perfehanan nasional/militer nasional
Menteri Pertahanan dibantu para panglima
operasionainva. Strategi ekonomi oleh Men—
teri Perekonomian dan seterusnya. Baru
kemidian  meneniukan  kemampuan  vang

diinginkan.

Berbasis rumusan kemampuan = ability
ditambah outcome {ukuran ocbyeltif vang
diinginkan}, dalam blok fersebul dimuat juga
apa ability-nya dan tujuan vang diinginkan.
Menemukan ability dan  outcomes yang
diinginkan akan memudahkan menemukan

analisis berikulnya (cafatan: analisis deploy,

TGS URR Tigiaksanakan program Kerja
pemerintahnya  dalam  wakhu  mendatang,
baik tabunan, dua tahunan dan seterusnya.
Kedua,

strategi nasionat di bidang politik, ekonomi

bagalmana memadulian  strateci-

{utamanya kebljakan ekonomi ke luar negeri)
dan militer fatau DIME atau MIDLIFE?, pen)
dalam suatu orkestrast. Perpaduan strategi-
strategi nasional tersebut dalam satu paket
orkestrasi, mengakomodasikan muatan stra-
insfrumen  kekuatan

tegi  masing—masing

nasional, agar dapat melaksanakan amanat

Vol. 2, Ne. 2, Agustus 2008

force planning. Proyek vang benar-benar
penting, bermanfaat atau efektivitasnya sa-
ngat linggl tetapi mahal, bisa dilaksanakan

dalam kegiatan serial per tahun.

Sebagai contoh, menciptakan  sekian
ribu doktor jurusan teknik dan ekonomi per
tahun {(Malaysia sudah menciptakan program
semacam ini puluhan tahun silam, hasilnya
mahasiswa Indonesia malahan berbondong-
bondong ke negeri jiran tersebut sekarang.
pen}. Resepuluh pertanyaan kunci tersebut

tidaklah mungkin  diadopsi  semuanya  di

10

lebih

digunakan dalam model instrumen kekuatan

mobilisasi  dan  kampanye cocok

militer, pen). Dalam  analisis  dukungan
dipastikan akan muncul elemen kekuatan,
aset, program atau kegiatan yang perlu

dilakukan,

Gambar- 1
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3. Analisis Kekuatan Militer Nasional

. The Analyst’s function is similar to that
of any staff officer who support military
decision makers. A decision involves
choosing among  alfernative solutions. The
analysts identity alternatives, evaluate them,
and in many cases recommended applving
one of them. By using more sophisticated
methods to identify and evaluate alternatives,
analysts can enhance decision making and
augment staff work. (Methed for Conducting
Mifitary. Qperational . Analysis, Introduction
fo Operational Analysis, Andrew G. Loerch,

PRD, George Mason University, hal.3).

Usai Perang Dingin dengan bergesermya

kekuatan militer Pakta Warsawa, justru
semakin mempersulit penugasan para analis
ini. Sebelumnya mereka melakukan kalkulus
yakni

sampai tingkat group~on-group engagement.

vang mungkin “keliru”, berhitung
Hasilnya berupa produksi mesin perang secara
besar-besaran disiapkan per setiap skenario
area pelibatan oleh Pakta Warsawa atau

NATO. Dengan selesainya Perang Dingin,

s berandal andal

-'.:meskl yang sangat modem pun’r“ Dengan_'ﬁ_

o .'korvet AKS yang palmg sederhana adalah
:imggl renéa%mya probablhtas menghancurkan - L
) kapal selam (dxesel elektnk atau nuk%»r :

. .:. :berbeda) dlketahm (gwen) probabxhias 51sta

. '_mengenaz sasarannya
_ Ma51h ada konsep ukuran efektmtas _
o ':lam, sepert | luas area. yang dapat dzcakup e

" atau efektmtas sensor bawah axmya (so- ’

nar} atau efekiivitas operatoz sensornya.
Masih berpeluangkah  mengatakan  korvet

modermn #tu memiliki efektivitas AKS vang

tingai?Cobalah isu ini didekonstrulsi sedikit

dengan membandingkan fregat AKS dan

korvet AKS vang didesain versus kapal selam

diesel elektrik pantai {(diesel-electric coastal
submarine), mana vang lebih efektif? Korvet
sebaliknya akan lebih efektif.

Uniuk

suatuy  strukber  kekuatan sangatlah  rumit,

memperhitungkan  efektivitas

Kalkulus  struktur kekuatan dan  ukuran
efektivitas yang melekat di dalamnya akan
menggambarkan  kesulitan  memodeikan
ukuran efektivitasnva. Bayangkan kekuatan
darat dengan sejumlah bagian, divisi dan
seterusnya, plus perlengkapannya, melekat
ukuran efektivitas masing~masing. Sehingga
kalkulus besaran efektivitas kekuatany darat
vang didapat terbantu dengan simulast gelar

berbasiskan komputer.

Iz struktur kekuatan terjadi di semua
tingkatan. Di bawah ini digambarkan ske—
matis perangkat pengambilan kepuiusan
oleh para analis, mulai isu vang terstruktur
(operations analysis~jawaban bisa akurat)

sampat dengan isu vang sulit distrukturkan

bahwa ukuran efektlwtas.

| Bystems Analysis

T femad Mgl ot T
iy L

o Priorifizes amnong

(system anafysrsf»_]awaban umum/tldak aku-.: e
_'.rat) Gambarwa mengggambarkan secara - b

umum. spektmm anahsts

o Gambar-2
: ._spektmm___Analxs__as_ -

" Pragrom Andysis - Operations Anslysis b

T Can fsotva”

campeling goals . proliems

Refnzans: DRV 2006, Syt Anafysiy snd Desinon Maleng

Satu program yang dianalisis bisa jadi -
membentang dart sistern analisis ke operasi ..
analisis atau sebaliknya. Materi-materi yvang .
dicakup sisterm analisis, program dan cperasi

analisis, menjadi tangoung jawab para analis.

Di area sistem analisis, isu vang di~
cermati biasanya lebik strategis dan strukiur
masalabnya lebth tidak/sulit dikenal (un-
known). Sehingga prioritas dilakukan melalu
pemilihan berbagai {ranking) berbasiskan
tujuan (goafs), disertai analisis biayanya.

Sebagai confoh, isu aliernatif skenaric

perfahanan nasional, bisa muncul pilihan
mandala perang atau area konflik saja sebagai
AOR (area of responsibi.‘ii‘_ﬁ,r).7 Keputusan ini
mempengaruhi tetapan personil kunci yakni
dipimpin oleh C~In~C (commander~in—chief,
setingkat Panglima) atau cukup Komandan
(CO/commanding officer) saja. Sebaliknya
isu yang mudah diliput oleh operasi analisis,
misalnya pemilihan berbagai sistem senjata,
biasa atau

pemilihan batalyon  infanteri

ekpedisionari versus suatu tujuan tertentu.

Tiga bagian penting digambarkan dalam
Gambar~3, vakni sistern analisis, program

analisis dan operasi analisis. Ketiga bagian

tugas analis menjadi tidak lebih ringan, sebab
menghadapi airibut ancaman asimetrik dan
perilakunva vang ekstrim  tradisional justru

menjadi lebih sulit,

Baik buruknya atau mutu struktur tersebut

terukur melalui  efektivitasnya  (pembisnis
atau non miter mengukur melalui benefit
atau manfaatnya, pen). Standar yang dibuat
adalah bentangan ukuran ekffektivitasnya
Ambil contoh,
cukupkah pemyataan bshwa efekiifitas
(AKS} terukur

dengan dilengkapinya sistemn senjata AKS,

{measures of effectiveness).

korvet anti kapal selam

QUARTERDECK

Gambar-3

Isu Keamanan MNasional

Environment

Technological
Economic
FPolitical

Leagal
Psychological
Cultural
Historical

Threats

St—ateg:ac Plahnmg Procsas -
Dst&rmme Gaais PQ]IC{E; and Ob;acnvea
- !ect Prngrams . B

Ahlernativas

Constraints

National Security

Referensi: ibid
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:m'ém:ulai_ suatu 1<eg'ia_tal_1uél_jalisis_. BN

'.'Masing—masing.;. 'baéién tersebut selalu
:'_ f.mencoba menemukan alternahf—-a fernatif
tujuannya maszng-masmg ‘Misalnya, pada

) bagmn_s;stem analisls diusahakan menemukan

-'-_:'."prc')g',ra'm Qang {erbaik Program ' tersebut

g :aclalah muatan stratega tmpnhh

Gambar-3 mencoba memecahkan isu

) keamanan nasional, dengan bagian terluar
adalah perangkat sistem analisis dengan
mencermali prosas perencanaan
strategis vang harus diselesaikan
terlebih  dahuly,

menemukan berEagai alternatif

utarnaniva

yang memunghkinkan, kendala
vang muncul (critical, mungkin
ditarnbah asumsi-asumsi, pen).
Kemudian bergerak ke dalam
dengan perangkat  program

analisis, vang mencoba mencermati proses
implementasinya. Proses implementasi ini
akan mencermati pengembangan program
setelah  diketahui tujuan, kekuatan yang
memungkinkan dan konsekuensi anggaran

masing-masing altematif solusi/program/

' p.royei.mya.

r_seb_ut dibl_;aﬁi sebagéi k_eljangkéfbesar unt_uk :

"Masmg-masin'g. bagian menggambarkan

proses be:amya Di bagian operasi analxsxs,

didalami bagaamana penggunaan kekuaian

vang dibangun, bagalmana pencapaian fujuan=
rya, bagaimana penggunaan biayanya dan

bagaimana mulu atau efelitivitas kekuatan vang

melaksanakan pmgram/lxegiatan/proyek jtu,

Gambar -
Siklus Analisis
Referensizlbid

Gambar-4 merupakan siklus kegiatan
analisis yang biasa dan bisa digunakan baik
di bagian program analisis, sistem analisis
maupun  operasi  analisis, teknik  menulis
ataupun teknik riset. Jssue of concern adalah

isu yang sedang dihiraukan.

4. Kesimpulan

Kalkulus  elemen  kekuatan bukan sa_pa o
dcmam atau mandaton instrumen kekuatan _
mifiter saja, namun  berlaky  juga bagl_ .
instrumen kekuatan nasional lainnya. Kensep
Strategi ke Tugas vang digunakan bagi seluruh -
instrumen _kekuatan . nasional mempertajan_;_'_. .
terbentuknyza - orkestrasi - nasional  dengan
musik dan rama - kepentingan nasional. S
Katkulus kekuatan mérupakan keharusan
yang dapat dipertanggungiawabkan oleh para.

analis kekuatan.

Menghadapi dunia  vang
serba tidak menenty, dibutuh-
kan telnik vang betul-betul
menjarnin efisiens, vaitu meng=
hitung efektifitas dan konsekuensi
biaya. Tanpa kalkulus ini jargon
“efisiensi” masih sebatas wacana,
bahkan “inefisiensi” sudah pasti
terjadi. Pembentukan tim analis pertahanan
nasional sangat diperlukan sekali, sehingga
perlu desain ulang rekapitalisasi strategi
sumber daya manusia Pertahanan/TNI/TNI-

Angkatan Laut. Semoga bermanfaat.

Konsep seperti itu lebih kepada konsep vang berorlentasi pada anggaran, bukan pada program, Sebatknya pikirkan dulu program, proyek atau kegiatannya
lactivities—based costing} baru dihitung diukur kualitasnya bukean? Bukan sebaliknya, anggaran (vang sementara ini masih dianggap mewakili besar kecilnva
suksesnya/muty suaiu proyek atau kegiatan) yang akan divkur sebagal pertanggungjawabannya. Dunia modern lebth melihat vkuran suksesnya melalut ABC
{activities~based costing), BSCibalance score cards),dan TQM {total quality management), bukan pada pertanggungjawaban keuangan sermata. Cukupkah
administrasi keuangan dianggap absah mewakili sukses tidaknya suatu provek atau keglatan?

Elemen analisis yang paling sederhana, berdasarkan urutannya adalah goals = what decision maker trving to achieve, objectives = what should be done to meet
the goal(s), alternatives = choices availlable to achieve the abjectives, models = tools for predicting and evaluating the consequences of choosing an alternative,
values and preferences = rule for ranking the alternatives {best to worst).
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J

Vol. 2, No. 2, Agustus 2008 12

GUARTERDECK




